
Penjelasan :

Beredar sebuah informasi yang menyebutkan 

bahwa Badan Karantina Pertanian Republik 

Indonesia membuka lowongan pekerjaan dengan 

posisi staf IT. Dalam tangkapan layar yang beredar, 

disebutkan bahwa informasi tersebut bersumber 

dari akun Instagram @karantinapertanianmamuju 

serta, calon pelamar diminta agar dapat 

mengirimkan berkas pendaftaran ke email 

humaskarantinamamuju@gmail.com paling lambat 

2 Juli 2022.

Faktanya, dilansir dari akun Instagram resmi 

@barantan_ri, informasi perekrutan staf IT di Badan 

Karantina Pertanian Republik Indonesia adalah 

hoaks. Seluruh perekrutan ASN di lingkup Badan 

Karantina Pertanian baik PNS maupun Non PNS 

akan mengikuti prosedur dari Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CfaquSgPRyU/

- https://www.facebook.com/badankarantinapertanian/posts/pfbid02TkddjWRsxHEmpvpv5

Z4SFhotEPgEVkNVLEY5wwyuCitvbXrcVi9cvqrLG4aabeHWl

- https://www.instagram.com/p/CfcNe7ehX4F/ 

Jumat, 8 Juli 2022

Hoaks

1. [HOAKS] Lowongan Kerja Mengatasnamakan 
Badan Karantina Pertanian Republik Indonesia

https://www.instagram.com/karantinapertanianmamuju/?hl=en
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Penjelasan :

Telah beredar sebuah surat panggilan tes seleksi 

karyawan mengatasnamakan PT PLN (Persero) 

tertanggal 7 Juli 2022.

Faktanya, informasi lowongan tersebut tidak benar 

atau hoaks. PT PLN (Persero) mengimbau kepada 

para pelamar kerja untuk berhati-hati terhadap 

maraknya hoaks sebagai modus penipuan terkait 

rekrutmen karyawan yang mengatasnamakan PT 

PLN (Persero). Vice President Komunikasi Korporat 

PLN Gregorius Adi Trianto menegaskan, PT PLN 

(Persero) tidak memungut biaya apapun serta tidak 

ada sistem refund atau penggantian biaya 

transportasi dan akomodasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan seleksi. Adapun informasi tentang 

ketersediaan lowongan dan pengumuman hasil 

seleksi calon pegawai PT PLN (Persero) hanya melalui 

situs resmi yaitu https://rekrutmen.pln.co.id/.

Link Counter:
- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5007892/hoaks-rekrutmen-pegawai-beredar-pln

-imbau-pelamar-kerja-waspada

- https://www.inews.id/finance/bisnis/waspada-marak-penipuan-rekrutmen-pegawai-meng

atasnamakan-pln 

Jumat, 8 Juli 2022

Hoaks

2. [HOAKS] Surat Panggilan Tes Calon Karyawan PT 
PLN (Persero) Tertanggal 7 Juli 2022
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Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial terkait surat pemanggilan seleksi rekrutmen pegawai 
PT Pertamina (Persero) pada 7-8 Juli 2022. Surat pemanggilan seleksi rekrutmen pegawai 
Pertamina tersebut terdiri dari lima lembar. Lembar pertama disertai kepala surat 
mengatasnamakan Pertamina Marketing Branch DIY & Surakarta yang beralamat di Jl. 
Sugianyar No.10, Dangin Puri, Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. 

Dikutip dari Cek Fakta liputan6.com, informasi surat pemanggilan seleksi pegawai PT 
Pertamina (Persero) itu tidak benar alias hoaks. Hal tersebut dimuat situs resmi PT 
Pertamina (Persero) pertamina.com. Selain itu, PT Pertamina (Persero) juga meminta 
masyarakat untuk lebih berhati-hati terhadap kemungkinan adanya motif penipuan 
dalam informasi tersebut yang mengatasnamakan PT Pertamina (Persero). Pengumuman 
rekrutmen pekerja yang dilakukan PT Pertamina (Persero) selalu disampaikan melalui 
saluran resmi perusahaan seperti website dan akun media sosial resmi.

Link Counter:
- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5008346/cek-fakta-hoaks-surat-pemanggilan-se

leksi-pegawai-pertamina

- https://www.pertamina.com/id/news-room/news-release/pengumuman-rekrutmen-perta

mina-hoax-waspadai-penipuan

Jumat, 8 Juli 2022

Hoaks

3. [HOAKS] Surat Pemanggilan Seleksi Pegawai PT 
Pertamina (Persero) 7-8 Juli 2022
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Penjelasan :

Beredar sebuah akun Instagram yang mengatasnamakan Rumah Sakit Hermina.

Faktanya, akun Instagram resmi Rumah Sakit Umum Hermina Kendari 

@rsuherminakendari mengunggah tangkapan layar akun Instagram palsu 

tersebut dengan memberikan label hoaks. Pihaknya mengimbau bahwa akun 

Instagram Rumah Sakit Hermina yang asli adalah @herminahospitals, dengan 

tambahan huruf "s" di belakang tulisan Hermina Hospitals.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/Ce_hgo3PWOX/?igshid=YmMyMTA2M2Y= 

Jumat, 8 Juli 2022

Hoaks

4. [HOAKS] Akun Instagram Mengatasnamakan 
Rumah Sakit Hermina

https://www.instagram.com/p/Ce_hgo3PWOX/?igshid=YmMyMTA2M2Y=
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Penjelasan :

Beredar di media sosial Instagram sebuah video yang 
diklaim merupakan video polisi sedang melakukan 
razia kendaraan di Lautan Pasir Gunung Bromo. Video 
tersebut beredar dengan narasi "Razia ke Lautan Pasir 
Gunung Bromo, Polisi Tegur Wisatawan yang Naik di 
Atap Jeep. Kalau ngelanggar akan kena sanksi baik 
driver maupun tour agent nya". 
 
Faktanya, video razia di Lautan Pasir Gunung Bromo 
tersebut adalah tidak benar. Humas Balai Besar Taman 
Nasional Bromo Tengger Semeru (BBTNBTS) Sarif 
Hidayat menjelaskan bahwa kegiatan tersebut 
bukanlah razia, tetapi kegiatan persuasif yang 
ditujukan untuk penertiban penyedia jasa wisata mobil 
jip. Kegiatan penertiban tersebut dilaksanakan oleh 
petugas TNBTS yang dibantu Polri atau TNI dengan 
tujuan untuk keamanan dan kenyamanan wisata itu 
sendiri. Sarif juga menambahkan bahwa tidak ada 
pemberian sanksi atau denda kepada yang melanggar, 
hanya imbauan persuasif saja. Dengan adanya 
imbauan tersebut, pihaknya berharap agar kejadian 
yang merugikan dapat dihindari dan tidak terulang 
kembali. 

Link Counter:
- https://www.kompas.com/tren/read/2022/07/08/070500865/penjelasan-pengelola-soal-razi

a-di-lautan-pasir-bromo?page=all

Jumat, 8 Juli 2022

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Razia Kendaraan di Lautan Pasir 
Gunung Bromo 

https://www.kompas.com/tren/read/2022/07/08/070500865/penjelasan-pengelola-soal-razia-di-lautan-pasir-bromo?page=all
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Penjelasan :

Beredar sebuah video berdurasi 2 menit 6 detik 
pada media sosial WhatsApp. Video tersebut 
menampilkan seorang laki-laki yang disinyalir 
bukan merupakan warga negara Indonesia. Lelaki 
tersebut membuat pernyataan tentang vaksin 
Covid-19 yang telah diberikan kepada mayoritas 
masyarakat Indonesia, seperti vaksin Sinovac, 
Pfizer, Moderna, dan AstraZeneca, merupakan 
vaksin yang belum dilakukan pengujian dan dapat 
menyebabkan kematian. Pada video tersebut juga 
menyebutkan bahwa Presiden Joko Widodo 
menjadikan masyarakat Indonesia sebagai kelinci 
percobaan vaksin Covid-19.

Faktanya, informasi yang disampaikan laki-laki 
tersebut mengenai vaksin Covid-19 yang telah 
disuntikkan kepada mayoritas masyarakat 
Indonesia merupakan vaksin yang belum 
dilakukan pengujian dan dapat menyebabkan 
kematian, serta tindakan vaksinasi Covid-19 yang 
dilakukan Pemerintah Indonesia sebagai tindakan 
kelinci percobaan merupakan pernyataan yang 
tidak benar dan menyesatkan. Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM), yang juga merujuk 
kepada regulasi dan standar internasional, seperti 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat 
(FDA), telah menyatakan bahwa vaksin Covid-19 
telah dilakukan proses pengujian dan dinyatakan 
aman digunakan.

Link Counter:
- https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5296176/tak-perlu-takut-pemerintah-pastika

n-vaksin-covid-19-aman
- https://www.kompas.com/sains/read/2020/12/17/194555223/bpom-pastikan-vaksin-covid-19-

aman-dan-efektif-sebelum-diedarkan
- https://covid19.go.id/p/berita/pemerintah-pastikan-vaksin-covid-19-minim-efek-samping
- https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/wp-content/uploads/2021/08/Studi-Terbaru-Efektifitas-

Vaksinasi.pdf

Jumat, 8 Juli 2022

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Vaksin Covid-19 Belum Dilakukan 
Proses Pengujian dan Masyarakat Indonesia adalah 
Kelinci Percobaan Vaksin
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Penjelasan :

Telah beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengklaim 

bahwa seekor ular anaconda raksasa memangsa wanita berusia 70 tahun. 

Faktanya, klaim seekor ular anaconda raksasa telah memangsa wanita berusia 70 

tahun adalah keliru. Video serupa telah beredar di sebuah kanal Youtube sejak 16 

Desember 2016 lalu yang berjudul "Ular Piton Panjang 6 meter di halaman Markas 

Polisi Resort (Mapolres) Kota Sabang Jum'at 16 desember 2016". Video tersebut 

memperlihatkan ular piton yang berada di halaman Polres Kota Sabang, Aceh. Perut 

ular itu membuncit karena memangsa babi hutan, bukan manusia.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/07/07/132600482/-hoaks-video-anakonda-m

emangsa-perempuan-berusia-70-tahun?page=all#page2

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5006887/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-ini-

ular-anaconda-raksasa-memangsa-wanita-berusia-70-tahun?utm_source=dlvr.it&utm_med

ium=facebook&utm_campaign=pagelip6 

Jumat, 8 Juli 2022

Disinformasi

7. [DISINFORMASI] Video Anaconda Memangsa 
Wanita Berusia 70 Tahun
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Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial TikTok yang mengandung rasisme. Video yang 

diunggah pada 5 Juli 2022 itu berjudul “Madura selalu buat masalah dulu dengan 

Sampit sekarang dengan Bandung”.

Dikutip dari cekfakta.tempo.co, video dengan narasi etnis Madura buat masalah 

dengan orang Bandung adalah menyesatkan. Peristiwa dalam video itu dipicu oleh 

perkelahian dua pedagang di Pasar Induk Cikopo, Kecamatan Bungursari, 

Purwakarta, Jawa Barat pada 3 Juli 2022. Perkelahian keduanya adalah masalah 

individu yang tidak terkait dengan suku Madura maupun Sunda. Menurut Humas 

Polres Purwakarta Ipda Tini Yutini, kasus ini sudah ditangani Polres Purwakarta dan 

masih dalam proses pengembangan.

Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1784/menyesatkan-video-tiktok-dengan-narasi-etn

is-madura-buat-masalah-dengan-orang-bandung 

Jumat, 8 Juli 2022

Disinformasi

8. [DISINFORMASI] Video Etnis Madura Buat Masalah 
dengan Orang Bandung
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